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Metode Batuk Yang Benar

—

Klien disuruh mengambil nafas dalam dengan pelan-pelan sambil duduk dan

membusungkan dada.

o

Klien disuruh bernafas dengan menggunakan nafas dada atau diagfrakma.

Tahan nafas 2-3 detik dan secara perlahan — lahan udara dikeluarkan sebanyak

[S)

mungkin melalui mulut sehingga rusuk yang paling bawah dan abdomen dapat
turun kebawah.

4. Klien disuruh mengambil pernafasan yang kedua, dan batukkan kuat-kuat dari
dalam dada dengan dua kali batuk.

(Dikutip dari diktat Fisiologi RSUD Dr. Soetomo Surabaya)




